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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana upaya hukum 

dalam perjanjian lisan arisan online (2) mengetahui akibat dari wanprestasi yang 

dilakukan oleh admin arisan online dikabupaten Jembrana. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif. Penentuan 

sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan bentuk 

purposive sampling yakni penentuan subjek penelitian sesuai dengan tujuan 

penelitian dan dipilih berdasarkan pertimbangan/penelitian subjektif dari peneliti. 

Pengolahan data dan analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa kerugian dari para peserta 

arisan harus dipertanggung jawab oleh admin arisan yang berupa ganti rugi 

dengan penyelesaikan secara litigasi atau nonlitigasi.  
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ABSTRACT 

This study aims to (1) find out how the legal remedies in the online social 

gathering verbal agreement (2) find out the consequences of wanprestatie carried 

out by the online social gathering admin in Jembrana Regency. The type of 

research used is descriptive empirical legal research. Determination of the 

sample used is non-probability sampling in the form of purposive sampling, 

namely the determination of research subjects in accordance with the research 

objectives and selected based on subjective considerations/research from the 

researcher. Data processing and data analysis were carried out in a qualitative 

descriptive manner. Based on this research, it can be seen that the losses of the 

social gathering participants must be accounted for by the social gathering admin 

in the form of compensation with litigation or non-litigation settlement. 
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